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ABSTRAK 
Dalam pelaksanaan proyek diperlukan adanya perencanaan manajemen konstruksi agar pelaksanaan 

proyek dapat terencana dengan baik dan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Oleh karena itu 
diperlukan perencanaan manajemen konstruksi pada Pembangunan Gedung Aula Asrama Haji Pontianak 
khususnya pada pekerjaan struktur Gedung yang bertujuan untuk mendapatkan hasil akhir yang lebih efisien dan 
efektif untuk di Biaya, Waktu, Sumber Daya Manusia (SDM), Mutu , Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
dimana aspek tersebut saling berhubungan dalam perencanaan manajemen konstruksi. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah data sekunder dan data primer yang termasuk 
dalam metode kualitatif. Berdasarkan data yang diolah, hasil akhir meliputi Rencana Anggaran Pelaksanaan 
(RAP), Time Schedule, Network Planning (NWP), Kebutuhan Tenaga Kerja, Tabel Kontrol Mutu, 
Mengidentifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Alat Pelindung Diri (APD), dan Alat Pengaman Kerja (APK), yang 
akan digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pembangunan. 

Hasil Perhitungan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) pada Pembangunan Gedung Aula Asrama 
Haji Pontianak ini adalah sebesar Rp. 5.177.381.673,21 (“Lima Milyar Seratus Tujuh Puluh Tujuh Juta Tiga 
Ratus Delapan Puluh Satu Ribu Enam Ratus Tujuh Puluh Tiga Rupiah”),serta hasil perhitungan kebutuhan 
waktu atau durasi untuk perencanaan pembangunan adalah 13 minggu atau 86 hari kalender. Harus adanya kerja 
sama yang baik untuk semua pihak yang terlibat karena keberhasilan suatu proyek sangat ditentukan oleh 
perencanaan yang matang serta manajemen yang baik. 
Kata Kunci : Perencanaan Manajemen Konstruksi, Data, Pelaksanaan 

ABSTRACT 
In project implementation, it is necessary to have a construction management plan so that project 

implementation can be well planned and in accordance with the Indonesian Standard (SNI). Therefore, it is 
necessary to plan construction management on the construction of the Pontianak Hajj Dormitory Hall, 
especially on building structure work which aims to get a more efficient and effective final result for Cost, 
Duration Time, Human Resources (HR), Quality, Occupational Health Safety (K3 ) where these aspects are 
interconnected in construction management planning. 

Sources of data used in this study are secondary data and primary data included in the qualitative 
method. Based on the processed data, the final results include the Implementation Budget Plan (RAP), Time 
Schedule, Network Planning (NWP), Manpower Needs, Quality Control Tables, Identifying Hazards, Risk 
Assessment, Personal Protective Equipment (PPE), and Work Safety Equipment ( APK), which will be used as a 
reference in the implementation of development. 
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The results of the Calculation of the Implementation Budget Plan (RAP) for the construction of the 
Pontianak Hajj Dormitory Hall is Rp. 5,177,381,673.21 (“Five Billion One Hundred Seventy Seven Million 
Three Hundred Eighty One Thousand Six Hundred Seventy Three Rupiah”), as well as the calculation result of 
time requirement or duration for development planning is 13 weeks or 86 calendar days. There must be good 
cooperation for all parties involved because the success of a project is largely determined by careful planning 
and good management. 
Keywords: Construction Management Planning, Data, Implementation

PENDAHULUAN  

Sarana dan prasarana asrama haji 
merupakan salah satu sumber daya yang 
penting dan utama dalam menunjang proses 
pelayanan ibadah haji bagi umat beragama 
islam yang ada di Kalimantan Barat. Untuk itu 
perlu dilakukan peningkatan sarana dan 
prasarana yang memadai. Maka pemerintah 
Provinsi Kalimantan Barat melakukan 
pembangunan fasilitas penunjang Gedung 
Asrama Haji Pontianak untuk umat beragama 
Islam yang ingin beribadah haji. 

Pembangunan gedung aula asrama haji 
ini berfungsi untuk menampung para jemaah 
haji sebelum keberangkatan mereka ke tanah 
suci, tetapi dengan tingginya peningkatan 
jumlah jemaah haji disetiap tahunnya maka 
dilakukan pembangunan pada Gedung Aula 
Asrama Haji Pontianak. Pembangungan 
Gedung Aula Asrama Haji memiliki 
spesifikasi perencanaan bangunan yang terdiri 
dari 2 lantai struktur beton bertulang dengan 
panjang bangunan 48 m dan lebar 46 m 
dengan luasan bangunan yaitu 4.324 m2.  

Untuk mencapai tujuan diatas maka 
dalam pelaksanaan Pembangunan Gedung 
Aula Asrama Haji Pontianak ini diperlukan 
suatu perencanan manajemen yang baik untuk 
mendapatkan efisiensi dan efektivitas. Proses 
perencanaan manajemen terdiri dari 12 unsur 
yang ada di manajemen konstruksi. Maka 
penulis mengambil judul sebagai  berikut 
“Perencanaan Manajemen Konstruksi 
Pembangunan Gedung Aula Asrama Haji 
Pontianak” 
Adapun tujuan Penelitian yaitu:  

Untuk merencanakan unsur manajemen 
konstruksi pada Pembangunan Gedung Aula 
Asrma Haji Pontiank 

METODE PENELITIAN 

Perhitungan Rencana Anggaran 
Pelaksanaan menggunakan data Gambar 
Kerja, data hasil harga Upah Pekerja dan 
Harga Bahan serta Alat untuk mengitung 

rencana anggaran pelakasanaan dan dianalisa 
sehingga didapatlah Biaya Rencana anggaran 
Peleaksanaan. 

 
Gambar 1. Detail Kolom 40 x 40  

 
 Perhitungan waktu menggunakan data 
wawancara kemajuan pekerjadari kemajuan 
pekerja didapati jumlah durasi setiap pekerja 
sehingga perkiraan waktu proyek pelaksanaan 
menggunakan metode CriticalPath Method ( 
CPM ) dan didapati hasil Berupa Kurva S. 

1. Kurva S 
Langkah – langkah dalam membuat jangka 
waktu pelaksanaan Kurva S  

1. Memperkirakan waktu pelaksanaan 
masing-masing pekerjaan.  

2. Menghitung bobot masing-masing 
pekerjaan.  

3. Mendistribusikan bobot kegiatan 
tersebut (secara merata), yaitu dengan 
membagi bobot dengan durasi masing-
masing item pekerjaan tersebut, 
sehingga diperoleh bobot persatuan 
waktu.  

4. Menjumlahkan bobot kegiatan yang 
terdistribusi tersebut secara kumulatif 
untuk satuan waktu, yaitu dari waktu 
permulaan proyek sampai dengan 
waktu penyelesaian proyek. 

5. Menuliskan nilai hasil penjumlahan 
tersebut pada bagian bawah diagram 
batang. 

6. Plot titik titik pada diagram batang 
sesuai dengan nilai hasil penjumlahan 
untuk masing – masing waktunya. 

7. Menghubungkan titik titik yang sudah 
diplot tersebut maka diperoleh kurva 
S. 
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Tabel 1. Time Shcedule 

 
Untuk mengetahui kebutuhan mutu 

dapat mennggunakan data rencana anggaran 
pelaksanaan dan data sumber daya manusia 
dari data tersebut didapati tabel checklist 
mutu. 
      Tabel 1. Rencana Anggaran Pelaksanaan 

 
Tabel 2. Sumber Daya Manusia 

 
Perhitungan Sumber Daya 

menggunakan data wawancara  jumlah pekerja 
sehingga dari hasil wawancara didapatlah 
jumlah kebutuhan  tenaga kerja.  

Tabel 3. Kebutuhan Tenaga Kerja 

 
 

Untuk mengetahui kebutuhan K3 
menggunakan data identifikasi bahaya dan 
penilaian resiko  dari data tersebut didapat item 

pekerjaan dan kemungkinan bahaya yang akan 
terjadi dan menentukan penilaian resiko  
sehingga dapat menentukan kebutuhan APK dan 
APD setiap pekerjaan. 
 

Tabel 4. Alat Pelindung Diri (APD) 
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  Tabel 5.  Alat Pelindung Kerja (APK) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dalam pembuatan rencana anggaran 
pelaksanaan yang perlu diperlukan yaitu 
gambar kerja sebagai penentu volume setiap 
pekerjaan itu sendiri serta data survey dan data 
wawancara sebagai penentu harga.  

Tabel 6. Bahan, Material dan Alat 

 
Tabel 7.  Hasil Survei Upah Kerja, 

Kemampuan Kerja dan Jumlah Pekerja 

 

Untuk menghitung biaya satuan 
pekerja dapat dilakukan dengan cara 
mengalikan  harga Bahan Rp 926.667,00. 
Kemudian untuk perhitungan harga borongan 
Rp. 145.000,00 caranya sama dengan 
menghitung harga satuan pekerja. Selanjutnya, 
setelah mendapatkan harga satuan untuk 
pekerjaan pengecoran beton ready mix K-225 
kolom, maka dapat menghitung Rencana 
Anggaran Pelaksanaan (RAP) untuk pekerjaan 
Beton ready mix K-225 kolom K1 dengan cara 
sebagai berikut 

RAP Pekerjaan Pengecoran beton ready mix 
K-225 kolom K1 
= total volume pekerjaan x harga beton x 
harga borongan 
= 25,6 M3 x Rp 926.667,00 x Rp. 145.000,00  
= Rp. 27.434.675,00 

Sehingga rencana anggaran 
pelaksanaan untuk pekerjaan pengecoran 
beton ready mix K-225 kolom K1 adalah 
senilai Rp. 27.434.675,00 

Analisa waktu dibutuhkan agar 
diketahui berapa lama waktu yang dibutuhkan 
dalam proses pelaksanaan dari mulai sampai 
berakhirnya suatu pekerjaan. Hasil yang 
didapat dari perhitungan ini adalah 
merencanakan durasi waktu suatu pekerjaan. 
Dalam Perencanaan Waktu, Penulis akan 
membahas tentang Time Schedule  dan 
Critical Path Method (CPM). Dalam Time 
Schedule terdapat elemen Analisa durasi dan 
bobot pekerjaan pada Pembangunan Gedung 
Aula Asrma Haji Pontianak. 

Perhitungan analisa Durasi suatu 
perkerjaan pada Pekerjaan Pemasangan 
Bowplank sebagai berikut : 
Volume Pemasangan Bowplank: 202 m’ 

1. Narasumber 1  = 76 m’ 
2. Narasumber 2   = 73 m’ 
3. Narasumber 3  = 74 m’ 

Rata –rata  = ( N.1 + N.2 + N.3 ) / 3  
= ( 76 m’ + 73 m’ + 74 m’ ) / 3 
= ( 223 m’ ) / 3  = 74 m’  

Durasi  = Vol  Bowplank / Rata – rata  
= 202 m’ / 74 m’ 
= 3 hari  
Tabel ketergantungan berfungsi 

sebagai acuan membuat Time Schedule dan 
Network Planning dalam mengatur daftar atau 
jadwal pekerjaan yang akan dilakukan. Dalam 
tabel ketergantungan terdapat uraian 
pekerjaan, durasi / hari pekerjaan , abjad 
kejadian, ketergantungan,serta keterangan.  

Tabel 8. Tabel Ketergantungan 

 
Critical Path Method (CPM) adalah 

teknik menganalisis jaringan kegiatan / 

No NAMA BAHAN 

DAN BAHAN 

SURVEI SATUAN TOTAL 

HARGA Tokoh 1 Tokoh 2 Tokoh 3 

VII BETON Duta Mix CMR Mega Mix     

 1 Beton Ready Mix 

K-300 

Rp         

1.015.000 

Rp                

960.000 

Rp            

1.050.000 

 m³  Rp           

1.008.334 

 2 Beton Ready Mix 

K-225 

Rp            

940.000 

Rp                

890.000 

Rp               

950.00 

 m³  Rp              

926.667 

 3 Tiang Pancang 20 

x20 cm  

Rp            

960.000,00 

Rp                

900.000 

Rp               

900.000 

 Btang  Rp              

920.000 

             

NO URAIAN 

PEKERJAAN 

NARASUMBER Analisa  Biaya 

1 2 3 

S. PEKERJAAN BETON 

PADA KOLOM  1 

                

1 Upah m³ Pekerjaan 

Beton Pada Kolom Lt 1 

Rp 150.000 Rp  145.000 Rp  140.000 Rp. 145.000  

2 Berapakah m³/hari Pek. 

Beton Pada Kolom Lt 1 

yang dapat diselesaikan 

1 1 1 1   

3 Jumlah Pekerja Beton 

pada Kolom Lt 1 

22 22 27 24 Org 

 

NO KODE JENIS PEKERJAAN DURASI KETERGANTUNGAN 

HARI 

(a) (b) (c) (d)  (g) 

A PEKERJAAN PENDAHULUAN   

1 A Pembersihan Lokasi 1 - 

2 B Pemasangan Bowplank 3 A 

3 C Pagar Pengaman Proyek 3 A 
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aktivitas-aktivitas ketika menjalankan proyek 
dalam rangka memprediksi durasi total. 

Critical Path Method sebuah proyek 
adalah deretan aktivitas yang menentukan 
waktu tercepat yang mungkin agar proyek 
dapat diselesaikan. 
Critical Path Method adalah jalur terpanjang 
dalam  Network  diagram  dan mempunyai 
kesalahan paling sedikit. 

 
Gambar 2. Jaringan Kerja Kedepan Pendahuluan 
1. Perhitungan Kedepan 

Kegiatan A : EETJ = EETi + Durasi 
    = 0 + 1 =1 

Kode Kegiatan B  = 1 + 3 = 4 
Kode Kegiatan C  = 1 + 3 = 4 
Kode Kegiatan D = 4 + 1 = 5 
Kode Kegiatan E  = 1 + 1 = 2 
Kode Kegiatan F  = 5 + 1 = 6 
Kode Kegiatan G  = 5 + 1 = 6 
Kode Kegiatan H = 5 + 1 = 6 
Kode Kegiatan I  = 5 + 1 = 6 

Gambar 3. Jaringan Kerja Kebelakang 
Pendahuluan 

1. Perhitungan Kebelakang 
Kode Kegiatan I:  LETi  = LETj – Durasi 

                = 6 - 1 = 5  
Kode Kegiatan H       = 6 - 1 = 5 

   Kode Kegiatan G    = 6 - 1 = 5 
Kode Kegiatan F      = 6 - 1 = 5 
Kode Kegiatan E    = 2 - 1 = 1 
Kode Kegiatan D              = 5 - 1 = 4 
Kode Kegiatan C              = 4 - 3 = 1 
Kode Kegiatan B              = 4 - 3 = 1 
Kode Kegiatan A              = 1 - 1 = 0 

Perhitungan yang dilakukan setelah 
mendapatkan rencana anggaran biaya total 
agar dapat menghitung bobot disetiap item 
pekerjaan yang dibuat sebagai sebagai 
hitungan progress fisik lapangan. 

Berikut ini adalah cara untuk 
menghitung bobot (%) setiap pekerjaan : 
1. Pekerjaan Pondasi Mini Pile P1 

a. Pekerjaan Pengecoran Total Pondasi 
Mini Pile P1 

Bobot Pekerjaan = ����� ���������

����� ����� ���������
 � 100 % 

                           = 
��.���.���,��

�.���.���.���,��
 � 100% 

                         = 1,69736 % 
Time Schedule merupakan rentang 

waktu yang ditetapkan untuk melaksanakan 
sebuah proyek. Time Schedule pada proyek 
konstruksi yang akan penulis buat yaitu dalam 
bentuk Kurva S. 

Dalam Perencanaan Sumber Daya 
Manusia (SDM), Penulis akan membahas 
perhitung kebutuhan tenaga kerja yang 
didapati dari data wawancara  pada pekerjaan 
Pembangunan Gedung Aula Asrma Haji 
Pontianak. 

Berikut Contoh Perhitungan 
Kebutuhan Tenaga Kerja Pada Pekerjaan 
pagar sementara sebagai berikut : 
Durasi : 3 Hari 

Tabel 9. Jumlah Pekerja dan Durasi 

 
 

Tabel 10. Jumlah Total Pekerja : 

 
Dalam Perencanaan Mutu, Peneliti 

akan membahas tentang membuat tabel 
pengendalian standar kontrol mutu pada 
pekerjaan Pembangunan Gedung Aula 
Asrama Haji Pontianak. Rencana Kerja 
dan syarat – syarat (RKS) adalah pedoman 
yang penting dalam melaksanakan suatu 
proyek disamping gambar. Sehingga 
penting untuk dibaca dan dipahami seawal 
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TENAGA KERJA NARASUMBER Durasi 

1 2 3 

Pekerja 2 Org 2 Org 4 Org 3 Hr 

Tukang Kayu 10 Org 14 Org 20 Org 4 Hr 

Kepala Tukang 1 Org 1 Org 1 Org 5 Hr 

Mandor 1 Org 1 Org 1 Org 6 Hr 

Jumlah Pekerja Bowpalank 14 Org 18 Org 26 Org 7 Hr 

 

TENAGA KERJA NARASUMBER Rata - Rata 
Tenaga Kerja 1 2 3 

Pekerja 2 Org x 3 Hr = 6 Org/Hr 2 Org x 3 Hr = 6 Org/Hr 4 Org x 3 Hr = 12 Org/Hr 8 Org/Hr 

Tukang Kayu 10 Org x 3 Hr = 30 Org/Hr 14 Org x 3 Hr = 42 Org/Hr 20 Org x 3 Hr = 60 Org/Hr 44 Org/Hr 

Kepala Tukang 1 Org x 3 Hr = 3 Org/Hr 1 Org x 3 Hr = 3 Org/Hr 1 Org x 3 Hr = 3 Org/Hr 3 Org/Hr 

Mandor 1 Org x 3 Hr = 3 Org/Hr 1 Org x 3 Hr = 3 Org/Hr 1 Org x 3 Hr = 3 Org/Hr 3 Org/Hr 
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mungkin untuk kelancaran pelaksanaan 
proyek. 

Berikut ini metode yang di lakukan 
di dalam mengajukan Request Mutu : 

 
Tabel 11. Request Bekisting 

 

Tabel 12. Request Pembesian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 13. Request Pengecoran 

 
 

Tabel 14. Request Baja WF 

 

Dalam Keselamatan Kesehatan Kerja 
(K3), membahas tentang Perencanaan 
Penggunaan APD dan APK pada pekerjaan 
Pembangunan Gedung Aula Asrma Haji 
Pontianak. 

Identifikasi bahaya yaitu dengan 
mengklasifikasikan dan mengendalikan 
bahaya serta risiko dari setiap kegiatan 
operational dan produksi perusahaan, baik 
kegiatan rutin maupun non rutin dalam upaya 
mengurangi atau meniadakan angka 
kecelakaan.  

Penilaian Resiko adalah pendekatan 
sistematis untuk mengidentifikasi dan 
mengendalikan bahaya. Dengan penilaian 
resiko diharapkan semua orang mengetahui 
pengendalian operasional apa yang diperlukan 
ketika ada risiko yang signifikan. 
Terdapat tiga kolom tabel pada Penilaian 
Resiko yaitu sebagai berikut : 
- Kemungkinan  
Skala kemungkinan resiko dan bahaya yang 
terjadi pada pekerjaan. Skala pada 
kemungkinan yaitu : 

Catatan

S SC R S SC R S SC R n/a

1. Material

a. Material Bekesting Ketebalan & Panjang

b. Material Bekesting Bagus/Kotor/Rusak

c. Frames Support Bekisting

2. Pemasangan Bekesting

a. Lokasi Shop Drawing

b. Acuan dan Perancah Shop Drawing

c. Acuan dan Perancah Support Shop Drawing

d. Struktur Bekesting

- Dimensi Bekesting Shop Drawing

- Posisi & Level Bekisting Shop Drawing

- Kerapatan mal ( Tidak Bocor ) Shop Drawing

- Tegak Lurus & Rata Shop Drawing

e. Kekakuan Bekisting

f. Celah antar panel bekesting

h. Kebersihan Shop Drawing

j. Aksesoris Shop Drawing

h. Sepatu kolom

3. K3

a. APD
Helm, Sepatu, Rompi, Sarung 

Tangan, Safety belt

Waktu Inspeksi

S    : Setuju

SC  : Setuju dengan catatan

R    : Rejected

Catatan :

CHEKLIST PEKERJAAN

BEKESTING

-

KriteriaItem Inspeksi
Konsultan Pengawas

Inspection Status

-

Pemilik Pekerjaan

-

Kontraktor

Catatan

S SC R S SC R S SC R n/a

1. Material

a. Mutu Besi (U32 & U24) Ketebalan & Panjang

b. Kondisi Besi Bagus/Kotor/Rusak

2. Pondasi

a. Ukuran Besi dan Jumlah Shop Drawing

- Besi Atas

- Besi Bawah

b. Ukuran Kait Besi Shop Drawing

3. Pelat Lantai

a. Ukuran Besi / Ukuran Wiremesh Shop Drawing

b. Jarak Antar Besi Shop Drawing

c. Stek Besi (Besi Yang Lebih) Shop Drawing

d. Overlap Besi (Sambungan Besi)

e. Korset & Beton Decking (Cakar Ayam)

f. Stirup Besi (Tulangan Begel Sengkang)

4. Balok Struktur

a. Ukuran Besi dan Jumlah Shop Drawing

- Besi Atas

- Besi Bawah

- Peminggang / Sepirak

b. Besi Sengkang (Jumlah ; Jarak ; Ukuran) Shop Drawing

c. Overlap Besi (Sambungan Besi) Shop Drawing

d. Beton Decking (Cakar Ayam) Shop Drawing

e. Ukuran Kait Besi Shop Drawing

f. Pengikat Besi Shop Drawing

g. Ukuran Tulangan Lapangan Shop Drawing

h. Ukuran Tulangan Tumpuan Shop Drawing

5. Kolom Struktur

a. Ukuran Besi dan Jumlah Shop Drawing

- Besi Atas

- Besi Bawah

- Peminggang / Sepirak

b. Panjang Overlap Besi Vertical Shop Drawing

c. Jarak Sengkang Ganda Shop Drawing

6. Selimut Beton Shop Drawing

7. K3

a. APD
Helm, Sepatu, Rompi, Sarung 

Tangan, Safety belt

Waktu Inspeksi

S    : Setuju

SC  : Setuju dengan catatan

R    : Rejected

- -

Catatan :

CHEKLIST PEKERJAAN

PEMBESIAN

Item Inspeksi Kriteria
Kontraktor Konsultan Pengawas Pemilik Pekerjaan

Inspection Status

-

Catatan

S SC R S SC R S SC R n/a

1. Material K-225, K-300

2. Volume Beton

a. Rencana : M³

b. Realisasi : M³

3. Metode Pengecoran

4. Additional Material On-Site As Specification

a. Bonding Agent Water Stop

5. Alat Kerja

a. Mesin Kompresor

b. Vibrator

c. Concrete Pump

d. Cangkul

e. Roskam

f. Level

g. Penerangan

h. Arco

6. Pembersihan Area Pengecoran Bersih / Kotor

7. Stop Cor

8. Pengiriman Beton

a. Waktu Kedatangan < 2 jam

b. Kondisi Visual

c. Slump 12 ±

9. Proses Pengecoran

a. Jarak Jatuh Beton < 15 m

b. Penggetar Vibrator / Palu

c. Finishing Beton Roskam

10. Fina 1 Inspelsi

a. Dimension

b. Kerataan

c. Posisi Level

11. Jam Pengecoran

12. Kondisi Cuaca

13. Metode Perawatan Beton Cerah / Gerimis / Hujan

14. K3

a. APD
Helm, Sepatu, Rompi, Sarung 

Tangan, Safety belt

Waktu Inspeksi

S    : Setuju

SC    : Setuju dengan catatan

R    : Rejected

Inspection Status

- - -

Catatan :

PENGECORAN

Ite m Inspeksi Kriteria
Kontraktor Konsultan Pengawas Pemilik Pekerjaan

CHEKLIST PEKERJAAN

Catatan

S SC R S SC R S SC R n/a

1. Material

a. Mutu Baja (BJ 41) Ketebalan & Panjang

b. Kondisi Baja Bagus/Kotor/Rusak

2. Atap

a. Sambungan Baja Shop Drawing

- Las

- Baut

- Angkur

b. Ukuran Baja Shop Drawing

3. K3

a. APD
Helm, Sepatu, Rompi, Sarung 

Tangan, Safety belt

Waktu Inspeksi

S    : Setuju

SC    : Setuju dengan catatan

R    : Rejected

Catatan :

Inspection Status

- - -
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Item Inspeksi Kriteria
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CHEKLIST PEKERJAAN
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Nilai 1 = Jarang Terjadi 
Nilai 2 = Kadang – kadang Terjadi 
Nilai 3 = Sering Terjadi 
- Keparahan / Akibat 
Skala keparahan dari resiko dan bahaya yang 
terjadi pada pekerjaan. Skala pada keparahan 
yaitu : 
Nilai 1 = Kecelakaan Ringan 
Nilai 2 = Kecelakaan Sedang  
Nilai 3 = Kecelakaan Berat 
- Tingkat Resiko 
Skala Tingkat Resiko dari rumus :( 
Kemungkinan x Keparahan ). Skala pada 
Tingkat Resiko yaitu : 
Nilai 1       = Resiko Terendah 
Nilai 2      = Resiko Rendah 
Nilai 3 dan 4 = Resiko Sedang 
Nilai 6      = Resiko Tinggi  
Nilai 9      = Resiko Tertinggi 

a) Skala Prioritas dan keterangan disesuaikan 
dangan tingkat resiko. Contoh : jika tingkat 
resiko mendapat nilai 3 artinya skala 
prioritasnya adalah Utama III dengan 
keterangan Skala Prioritas Sedang. 

Tabel 15. Tingkat Resiko 

 
Tabel 16. Skala Prioritas 

 

APD dan APK yang diperlukan disesuaikan 
dari resiko atau bahaya yang terjadi pada 
pekerjaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Maka didapati kesimpulan Harga 
RAP untuk beton ready mix K-225 kolom 
K1 yaitu Rp. 27.434.675,00, Sedangkan 
untuk manajemen waktu peneliti 
mendapatkan durasi pekerjaan bowplank 
yaitu selama 3 hari dengan pekerjanya 8 
orang,  Tukang kayu 44 orang,  Kepala 
tukang 3 orang, dan mandornya 3 orang, 
sedangkan manajemen mutunya peneliti 
membahas tentang membuat tabel tabel 
pengendalian standar kontrol mutu dan 

Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) 
pedoman yang penting dalam 
melaksanakan suatu proyek disamping 
gambar. Dan untuk Manajemen K3 
peneliti membahas tentang perencanaan 
penggunaan APD dan APK,  Identifikasi 
bahaya dan Penilaian resiko. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penelitian ini dapat dilaksanakan dengan 
baik berkat bantuan dari berbagai pihak, untuk 
itu peniliti mengucapkan terima kasih kepada 
Bapak/Ibu Dosen, Direktur Politeknik Negeri 
Pontianak, Ketua Jurusan Teknik Sipil yang 
telah memberikan kerja sama yang baik dalam 
penelitian ini.  
 Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi masukkan bagi para 
pembaca dan orang awam dalam 
merencanakan manajemen pada bangunan 
gedung. 
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TINGKAT RESIKO ( F ) 

SAVETY RATE (S) SERING ( 3 ) KADANG - KADANG ( 2 ) JARANG ( 1 ) 

BERAT ( 3 ) 9 ( TERTINGGI ) 6 ( TINGGI ) 3 ( SEDANG ) 

SEDANG ( 2 ) 6 ( TINGGI ) 4 ( SEDANG ) 6 ( RENDAH ) 

RINGAN ( 1 ) 3 ( SEDANG ) 2 ( RENDAH ) 3 ( TERENDAH ) 

9 UTAMA I Tertinggi 

6,6 UTAMA II Tinggi 

3,4,3 UTAMA III Sedang 

2,2 UTAMA IV Rendah 

1 UTAMA V Terendah 

 


